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PEDOMAN TRANSLITERASI

Penulisan transliterasi kata-kata Arab yang ditulis ke dalam bahasa

Indonesia dalam skripsi ini disesuaikan pada Surat Keputusan Bersama Departemen

Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia tanggal 22

Januari 1988 Nomor: 157/1987 dan 0593h/1987.

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama

i Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
Ba B Be

<

. Ta T Te

[

N Sa § es (dengan titik di atas)
Jim J Je

C
Ha h ha (dengan titik di bawah)

C

. Kha Kh ka dan ha

C
Dal d De

>

3 Zal z Zet (dengan titik di atas)
Ra r er

J

. Zai z zet

J
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P Sin S es
r Syin sy es dan ye
" Sad S es (dengan titik di bawah)
" Dad d de (dengan titik di bawah)
I Ta t te (dengan titik di bawah)
1 Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain koma terbalik (di atas)
. Gain g ge
C
s Fa f ef
3 Qaf q Ki
5 Kaf k ka
J Lam I el
- Mim m em
R Nun n en
P Wau w we
A Ha h ha
Hamzah ‘ apostrof
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G

Ya

ye

2. Vokal

Vokal bahasa arab seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari monoflog atau

vokal tunggal dan diflong atau vokal rangkap.

a.

Vokal Tunggal

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harakat. Adapaun

transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Keterangan
- Fathah A A
. Dammah U U
. Kasrah I I

Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab lambangnya berupa gabungan antara harakar

dan huruf. Adapun traansliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin | Keterangan
6 Fathah danya | Ai adani
; Kasrah dan | lu idanu
waw




Contoh:

- & kataba
- J&  faala
- ki suila

- GX kaifa

- J$#  haula

Maddah

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya

berupa huruf dan tanda:

a. Fathah + huruf alif, ditulis: a dengan garis diatas, seperti JG = qala

b. Fathah + huruf alif layyinah, ditulis: a dengan garis diatas, seperti =, =
rama

c. Kasrah + huruf ya’mati, ditulis: i dengan garis diatas, seperti (| = gila
d. Dammah + huruf wawu mati, ditulis: u dengan garis diatas, seperti j}féﬁ
vaqiilu
Ta’Marbutah
Transliterasi untuk Ta’Marbutah terbagi menjadi dua:
a. Ta’Marbutah hidup
Ta’Marbutah yang hidup atau yang mendapat harakat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya yaitu “t”.
b. Ta’Marbutah mati

Ta’ Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya

yaitu “h” Contoh: isfb= Talhah



c. Apabila pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah maka

ta> marbutah ditransliterasikan dengan “h”. Contoh: %4l &34a)) = al-

madinah al-munawwarah/al-madinatul munawwarah
5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tassydid dalam tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tandan syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut dilambangkan
dengan huruf yang diberi syaddah itu. Contoh:

- J%  nazala
- 3 al-birr
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf, yaitu

J), namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas:

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan

541”

Sesuai dengan bunyinya, yaitu huruf diganti dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.
2. Kata sandang yang diikuti huruf gamariyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan

dengan sesuai dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai dengan

bunyinya.
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Baik diikuti oleh huruf syamsiyah maupun gamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikuti dan dihubungkan dengan tanpa

sempang.
Contoh:

- Q&N ar-rajulu
- (;w\ al-galamu
- 225 asy-syamsu
- jM\ al-jalalu

7. Hamzah
Hamzah ditransliterasikan sebagai apostrof. Namun hal itu hanya berlaku
bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Sementara hamzah yang

terletak di awal kata dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh:

Ay 8 , .
- A= ta’khuzu
- is5 syai'un
- 33 an-nau’u
- inna

8. Penulisan Kata
Pada dasarnya setiap kata, baik fail, isim maupun huruf ditulis terpisah.
Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim

dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harkat yang dihilangkan,

xii



maka penulisan kata tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang

mengikutinya.

Contoh:

- S s :)\ 3= Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin
- B 5 B A (2= Bismillahi majreha wa mursaha

9. Huruf Kapital
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital
seperti apa yang berlaku dalam EYD, di antaranya: huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilamana nama
diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital

tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

- I g Al das Alhamdu lillahi rabbi al-"alamin/
Alhamdu lillahi rabbil “alamin

- e e Ar-rahmanir rahim/Ar-rahman ar-rahim

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan
dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, huruf

kapital tidak dipergunakan.

Contoh:
- J5ae A Allaahu gaftirun rahim
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z o - S0 R

- s )y’iﬂ d»U Lillahi al-amru jamt an/Lillahil-amru jam1 an

10. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Iimu Tajwid.
Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai dengan pedoman

tajwid.
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ABSTRAK

Lilik Azkiyah Zilfi, Epistemologi Tafsir Nurul Bajan Karya
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja. Skripsi, Program Studi lImu Al-Qur’an
dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin, Institut llmu Al-Qur’an (IIQ) An-Nur Yogyakarta,
2024.

Tafsir Nurul Bajan merupakan salah satu Tafsir lokal berbahasa Sunda yang
lahir pada tahun 1960. Tafsir Nurul Bajan terdiri dari 3 jilid, yang setiap jilidnya
menafsirkan 1 juz. Salah satu tujuan Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja
membuat tafsir ini, karena pada saat itu Islam sudah tidak lagi murni. Banyak ajaran
yang dilebih-lebihkan atau bahkan dikurangi, salah satunya yaitu banyakanya
praktek ibadah yang tidak diajarkan Rasul.

Adapun Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif dalam bentuk
analisis-deskriptif. Analisis data pada penelitian ini mengaplikasikan teori
epistemologi. Kajian epistemologi merupakan kajian untuk membedah segala
proses dalam produk tafsir, sebuah tafsir yang merupakan buatan manusi tidak
muncul dalam kekosongan, terdapat berbagai faktor yang mempengaruhinya.
Penelitian ini memfokuskan pada tiga aspek kajian epistemologi yaitu sumber, sifat
dan karakteristik, serta kevalidan sebuah penafsiran.

Hasil dari penelitian ini menghasilkan, pertama sumber rujukan yang
digunakan Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja dalam menafsirkan Al-Qur’an
adalah Al-Qur’an, hadis, riwayat, pemikiran, literatur kitab tafsir. Kedua, Dilihat
dari sifat penafsiran, aspek teknis yang digunakan adalah sistematika penyajian
runtut. Bentuk penyajian tafsir Nurul Bajan termasuk golongan rinci dengan model
catatan kaki. Bentuk penulisan tafsir Nurul Bajan termasuk pada kategori ilmiah.
Adapun nuansa tafsir Nurul Bajan yaitu sosial kemasyarakatan. Ketiga, menurut
validitas penafsiran, terdapat ketidaksesuaian antara tafsir Nurul Bajan dengan teori
korespondensi. Adapun pada teori koherensi dan pragmatisme, penafsiran Nurul
Bajan karya Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja dikatakatan sesuai, terlihat
pada penafsiran surah Al-Bagarah ayat 254 dan 259.

Kata Kunci: Epistemologi, tafsir, Nurul Bajan Karya Muhammad Romli dan
H.N.S Midjaja.
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ABSTRACT

Lilik Azkiyah Zilfi, Epistemology of Nurul Bajan Tafsir by Muhammad
Romli and H. N. S Midjaja. Thesis, Qur’an and Tafsir Study Program, Faculty of
Ushuluddin, Institute of Qur’an Science (I1Q) An Nur Yogyakarta, 2024.

Nurul Bajan Tafsir is one of the local Sundanese Tafsir who was born in
1960. Tafsir Nurul Bajan consists of 3 volumes, each of which interprets 1 juz. One
of the purposes of Muhammad Romli and H. N. S Midjaja was to make this
interpretation, because at that time Islam was no longer pure. Many teachings are
exaggerated or even recuded, one of which is the many worship practices that the
Messenger did not teach.

This research is a type of qualitative research in the form of analysis-
descriptive. The data analysis in this study applies epistemological theory. The
study of epistemology is the study to dissect all processes in the product of
interpretation, an interpretation that is man-made does not appear in a vacuum,
there are various factors that affect it. This research focuses on three aspects of
epistemological studies, namely the source, nature and characteristics, and the
validity of an interpretation.

The results of this study produced, first, the reference sources used by
Muhammad Romli and H. N. S Midjaja in interpreting the Qur'an are the Qur'an,
hadith, history, intellect, literature of the book of tafsir. Second, judging from the
nature of interpretation, the technical aspect used is the systematics of presenting
the collapse. The form of presentation of Nurul Bajan's tafsir includes a detailed
group with a footnote model. The form of writing Nurul Bajan's tafsir is included in
the scientific category. The nuances of Nurul Bajan's interpretation are social and
social. Third, according to the validity of the interpretation, there is a discrepancy
between Nurul Bajan's interpretation and correspondence theory. As for the theory
of coherence and pragmatism, the interpretation of Nurul Bajan by Muhammad
Romli and H. N. S Midjaja is catalyzed accordingly, as seen in the interpretation of
surah Al-Bagarah verses 254 and 259.

Keywords: Epistemology, tafsir, Nurul Bajan by Muhammad Romli and H.N.S
Midjaja.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Tafsir memiliki peran sebagai pengungkap dan penjelas dari makna Al-
Qur’an yang luas.® Seiring dengan perkembangan zaman, penafsiran Al-Qur’an
mengalami keragaman dalam penafsirannya. Salah satu faktor beragamnya
dikarenakan kebutuhan masyarakat yang berbeda-beda. Banyak suku, bahasa, dan
budaya yang hidup di Indonesia.? Hal tersebut menjadi salah satu alasan mufassir
menyusun tafsir lokal yang bertujuan supaya ajarannya bisa tersampaikan dan
dipahami masyarakat tersebut.

Upaya vernakularisasi atau proses pembahasaan dari sumber utamanya (Al-
Qur’an) yang kemudian ditulis, diterjemahkan, dihafal, dan didiskusikan dengan
bahasa dan aksara lokal dianggap sebagai indikator besarnya pengaruh Islam di
wilayah lokal tidak terkecuali di tanah Sunda.®> Menurut orang Sunda, tafsir
menggunakan bahasa ibu (Sunda) kandungan pesan Al-Qur’an yang dirasakan

dapat lebih meresap ke dalam kalbunya.* Adanya perkembangan kajian Al-Qur’an

! Islah Gusmian, Khazanah Tafsir Indonesia (Yogyakarta: LKIS Group, 2013), him. Vii.

2 Dr. H. Sutirna, Pendidikan Lingkungan Sosial, budaya dan Teknelogi (Yogyakarta:
Deepublish Publisher, 2012), him. 74.

3 Jajang A Rohmana, Sejarah Tafsir Al-Qur’an di Tatar Sunda (Bandung:Mujahid Press,
2014), him.1.

* Wulida Fitri Maulina, skripsi, “Vernakularisasi Al-Quran Bahasa Sunda (Studi Analisis
Metode Penerjemahan dan Vernakularisasi Surat Lugman dalam Al kitab al-Mubin Karya KH.
Muhammad Romli), (Skipsi, UIN Walisongo Semarang, 2020), him. 56.



di tanah Sunda dan menggunakan bahasa Sunda mencerminkan adanya semangat
orang Sunda dalam menerima Islam.®

Berbicara mengenai kehadiran Islam di tanah Sunda masih menjadi tema
perdebatan bagi sejarawan Sunda. Diantaranya yaitu terkait dengan tahun masuk
dan siapa pembawanya. Apabila dilihat dari teori Islam dibawa para pedagang,
dapat dipastikan Islam pada saat itu masih berkisar di daerah-daerah pesisir saja,
karena wilayah Sunda yang merupakan pegunungan tentu jauh dari jangkauan
perdagangan. Maka kecil kemungkinan apabila Islam masuk ke tanah Sunda
bersamaan dengan masuknya Islam ke Nusantara.®

Tafsir Tarjuman al-Mustafid karya Syekh Abd al-Ra’uf Singkili yang berisi
lengkap 30 juz, menjadi rujukan kaum Muslimin di Asia Tenggara. Terutama di
Indonesia dan Malaysia. Sejak tafsir ini beredar, banyak bermunculan tafsir di
berbagai daerah baik di tanah Jawa, Sunda, Sumatera, Sulawesi, maupun
Kalimantan. Tafsir yang terkenal di tanah Jawa ialah al-lbriz karya KH. Bisri
Musthofa, Tafsir Faid al- Rahman fi Tarjumat Tafsir Kalam Malik al-Dayyan karya
KH. Saleh Darat.” Selain di tanah Jawa, di Sunda juga terdapat tafsir yang terkenal
yaitu tafsir Malja’ al-Talibin fi Tafsir Kalam Rabb al- ‘Alamin karya K. H. Ahmad
Sanusi, tafsir Ayat Suci Lenyeupaneun karya Moh. E. Hasim, dan tafsir Nurul Bajan

karya Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja.®

5 Nisa fauziah, skripsi: “Epistemologi Tafsir Malja’ Al-Talibin Fi Tafsir Kalam Rabb Al-
Alamin karya K.H. Ahmad Sanusi (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2019), him. 3.

® Dedi Kuswandi, Metodologi Tafsir Ulama Nusantara di Tanah Pasundan (Telaah Atas
Kitab Tafsir Rawdhat al- ‘Irfan’ dan Malja’ at-Thalibin Karya KH Ahmad Sanusi (Jakarta: PTIQ
Press, 2019), him. 57.

" Soraya Devy, “Kekayaan Tafsir Lokal”: dalam Wardani (ed), Ragam Tafsir Nusantara,
(‘Yogyakarta: Zahir Publishing, 2021) hlm. iii.

8 Nisa fauziah, skripsi: “Epistemologi Tafsir Malja’ Al-Talibin Fi Tafsir Kalam ..., him.5.



Dalam bukunya Katalog Induk Naskah-Naskah Nusantara Edi S. Ekadjati
dan Undang A. Darsa, mencatat terdapat dua puluh naskah yang bertema Al-
Qur’an, dua diantaranya merupakan terjemah Al-Qur’an berbahasa Sunda. Kajian
yang dilakukan oleh Puslitbang Lektur Keagamaan Kemenag yang khusus meneliti
naskah dari abad ke-18 dan 19 di Cianjur juga menyatakan bahwa hasil dari 73
naskah yang dikaji hanya 5 naskah yang bertema kajian Al-Qur’an. Naskah tersebut
ditulis dalam bahasa Arab dan diterjemahkan ke sunda menggunakan aksara pegon.
Selain naskah Al-Qur’an terdapat juga naskah keagamaan yang ditemukan dan
didominasi pada kajian figih dan kalam. Dari keterangan naskah tersebut, bisa
diketahui bahwasannya pada abad 18 orang Sunda sudah menaruh perhatian
terhadap menerjemahkan Al-Qur’an, bahkan bisa jadi jauh sebelum masuknya
Islam di tanah Sunda sekitar abad 17.°

Pada pertengahan abad ke-20 kajian Al-Qur’an di masyarakat Sunda mulai
menunjukan perkembangan yang cukup besar, dimana kajian para sarjana lebih
fokus pada tafsir Melayu-Indonesia, kajian tafsir Sunda pun lebih banyak lagi.*°
Salah satunya adalah tafsir Nurul Bajan yang ditulis oleh Muhammad Romli dan
H. N. S Midjaja. Tafsir ini pertama kali terbit pada tahun 1960.!! Bahasa yang
digunakan yaitu bahasa Sunda dengan menggunakan aksara latin dan masih

memakai ejaan lama.

°Dedi Kuswandi, Metodologi Tafsir Ulama Nusantara di Tanah Pasundan (Telaah Atas
Kitab Tafsir Rawdhat al- ‘Irfan’ dan Malja’ at-Thalibin Karya KH Ahmad Sanusi (Jakarta: PTIQ
Press, 2019), him. 61.

1%Dedi Kuswandi, Metodologi Tafsir Ulama Nusantara di Tanah Pasundan (Telaah Atas
Kitab Tafsir Rawdhat al- ‘Irfan’ dan Malja’ at-Thalibin Karya KH Ahmad Sanusi (Jakarta: PTIQ
Press, 2019), him. 63.

11 Jajang A. Rohmana, “Kajian Al-Qur’an di Tatar Sunda: Sebuah Penelusuran Awal”,
him.



Pada mugaddimah tafsir Nurul Bajan disebutkan bahwa diantara alasan
mufassir menulis tafsir ini karena semakin banyak orang menjalankan amalan-
amalan ibadah yang sebenarnya tidak ada dalam Al-Qur’an dan hadis seperti
merayakan kelahiran Nabi, mengadakan tahlilan ketika ada orang yang meninggal,
perayaan ulang tahun, dan banyak lainnya. Selain itu, banyak juga orang yang
meniru gaya hidup orang luar yang kurang sesuai dengan ajaran Islam.? Contoh

penafsirannya bisa dilihat pada surah Al-Bagarah ayat 111.:

O 30y 3 o azadl Al 31536 08 a W) B 42X o) 16
VY G G5

“Nu mawi henteu kenging dina Islam mah taqlid, sanaos ka saha
bae oge. Kenging soteh ittiba, hartosna nampi katérangan, anu
kauninga dalil-dalil ani ngiatkeunnana. Komo dina bagbagab
hukum agama sareng hal ibadah mah, ku djalan sok taqlid, seueur
pisan pabid’ahan sst. Nerekab dimana-mana. Mangkaning bid’ah
teh dina hal ibadah mah kapan matak ngadjadikeun ahli naraka”.

Ayat ini menjelaskan bahwa Romli melarang taglid kepada siapapun. Hal
yang diperbolehkan menurutnya adalah ittiba, artinya menerima keterangan
yang sudah jelas dalil nya. Menurutnya banyak hukum agama yang taglid
berujung pada perbuatan bid’ah yang bisa mengakibatkan menjadi ahli
neraka.’® Dari pernyataan tersebut terlihat bahwasannya penulis tafsir ini

menjadikan kalangan Islam tradisionalis menjadi sasaran kritiknya.'*

12 H, Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja, Nurul Bajan, jilid 1, him. viii-ix..

13 Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja, Nurul Bajan: Tafsir Qur’an Basa Sunda ..., hlm.
313.

14 Jajang A. Rohmana, “Ideologisasi Tafsir Al-Qur’an di Jawa Barat: Kecenderungan Islam
Modernis dalan Tafsir Nurul Bayan” dalam Ahmad Baidowi (ed.), Tafsir Al-Qur’an di Nusantara,
(Yogyakarta: Ladang Kata, 2020), him. 233.



Kajian mengenai epistemologi tidak hanya terdapat pada masalah filsafat,
tetapi juga seluruh disiplin ilmu pengetahuan termasuk pada ilmu tafsir.?®
Sebagaimana yang kita ketahui, tafsir merupakan suatu pemahaman atas teks Al-
Qur’an. Sebagai suatu produk pemahaman manusia pada masa tertentu, tidak
menutup kemungkinan sebuah tafsir tidak lepas dari berbagai hal yang
melingkupinya. Seperti kondisi sosial yang dihadapi, ilmu pengetahuan dan
revolusi informasi, politik, juga waktu dan konteks dimana tafsir itu muncul.® Dari
pernyataan mengenai kritik Muhammad Romli terhadap tradisi tradisonal, maka
kajian tentang epistemologi tafsir merupakan hal yang penting untuk mengetahui
sumber penafsiran, sifat, dan validitas penafsiran tersebut.

Berdasarkan pelacakan penulis, belum ada ditemukan hasil riset yang
menjelaskan secara spesifik tentang kajian epistemologi tafsir Nurul Bajan karya
Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja. Penulis menemukan celah untuk
melakukan penelitian pada Tafsir Nurul Bajan yaitu pada kajian epistemologi. Tiga
aspek epistemologi yang akan penulis teliti yaitu aspek sumber, sifat, dan validitas

penafsiran.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas sesuai dengan kajian epistemologi yaitu: bagaimana epistemologi Tafsir

Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja?

15 Fatkha Apri Cahyati, Skripsi: “Epistemologi The Holy Qur’an Arabic Text with English
Translation and Commentary karya Maulana Muhammad Ali” (Skripsi, 11Q An Nur Yogyakarta
2023), him. 5.

16 Jlham Chabibur Rochman, Skripsi: “Epistemologi Tafsir Tamsjijatoel Moeslimien Karya
Ahmad Sanoesi” (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019), him. 2.



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Dari rumusan masalah diatas, dapat diketahui tujuan dari penelitian ini yaitu
untuk mengetahui bagaimana epistemologi Tafsir Nurul Bajan karya Muhammad

Romli dan H.N.S Midjaja.

Adapun manfaat dari penulisan ini yaitu:
1. Secara Akademis
Penulisan ini diharapkan bisa memberikan kontribusi kecil bagi
pengembangan Ilmu Al-Qur’an dan tafsir terutama dalam kajian epistemologi
tafsir. Penulisan ini dalam rangka mengenalkan salah satu tafsir lokal yaitu tafsir
berbahasa Sunda karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja, yang dikaji
melalui epistemologi penafsirannya, dengan begitu bisa diketahui perangkat-
perangkat ilmu tafsir yang digunakan Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja
dalam menafsirkan Al-Qur’an.
2. Secara Praktis
Penulisan ini diharapkan bisa membantu menambah wawasan
keilmuwan bagi pembaca terutama dalam bidang tafsir Al-Qur’an berupa
pengetahuan tentang tafsir lokal berbahasa Sunda. Penulisan ini juga diharapkan
mampu menjadi bahan acuan bagi kalangan yang bergelut di bidang Al-Qur’an

dan tafsir.

D. Kajian Pustaka
Untuk memperkuat posisi penelitian dan mengetahui sejauh mana objek
kajian tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja, penulis

mencoba melakukan research terhadap penelitian-penelitan terdahulu yang



memiliki objek yang hampir sama dengan kajian penulis. Penulis membagi dua
pembahasan pada kajian pustaka, yaitu studi tentang tafsir Nurul Bajan karya
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja dan studi tentang epistemologi. Beberapa
kajian yang telah dilakukan tentang tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli
dan H.N.S Midjaja, diantaranya yaitu:

Studi terbaru dilakukan oleh Aan Aisyah Mahasiswa UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta pada tahun 2023 yang berjudul Peribahasa Lokal Dalam
Penafsiran Surah Al-Bagarah Telaah Terhadap Tafsir Nurul Bajan Karya
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja. Metode yang dilakukan pada penelitian ini
yaitu metode analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini, terdapat 15 ayat yang
menggunakan peribahasa lokal dari 286 ayat surat Al-Bagarah di Tafsir Nurul
Bajan karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja.’

Skripsi yang dilakukan pada tahun 2016 oleh Rizgi Ali Azhar Mahasiswa
UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta berjudul Penafsiran Surat Al-Fatihah Menurut
Muhammad Romli dan Moh.E. Hasim (studi Komparatif atas Tafsir Nurul Bajan
dan Ayat Suci Lenyeupaneun) membahas tentang perbandingan surat Al-Fatihah
menggunakan dua tafsir sunda yaitu Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyeupaneun.
Hasil penelitian ini memberi kesimpulan bahwa tokoh Romli dan Moh E. Hasim

memiliki beberapa persamaan dan perbedaan dari latar belakangnya. Sedangkan

17 Aan Aisyah, “Peribahasa Lokal Dalam Penafsiran Surah Al-Bagarah Telaah Terhadap
Tafsir Nurul Bajan Karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja”, (Skripsi UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta, 2023)



dilihat mengenai penafsiran secara keseluruhan, mereka tidak saling bertentangan
tetapi ada hal-hal yang membedakannya.8
Studi lainnya dilakukan pada skripsi oleh Reti Rohayati mahasiswa UIN
Sunan Gunung Djati Bandung yang berjudul “Jihad Perspektif K.H. Muhammad
Romli dan H. N. S Midjaja Dalam Tafsir Nurul Bajan”. Pembahasan pada
penelitian ini fokus pada makna jihad yang terdapat pada tafsir Nurul Bajan.
Metode yang digunakan yaitu analisis deskriptif. Hasil dari penelitian ini penulis
menemukan empat belas ayat tentang jihad.
Selanjutnya, Jurnal IImu Dakwah vol.5 No. 2 yang ditulis oleh Afief Abdul
Lathief dengan judul “Pesan Dakwah Islam-Modern dalam Tafsir Berbahasa Sunda
Nurul-Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun”, jurnal ini membahas tentang bagaimana
dakwah ideologi yang dilakukan oleh dua orang tokoh sunda bernama Muhammad
Romli dan Hasyim dalam tafsirnya Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyepaneun.'®
Kajian mengenai epistemologi juga sudah dilakukan pada beberapa karya
tafsir, misalnya: pertama, Skripsi berjudul Epistemologi Tafsir Tamsjijjatoel
Moeslimien Karya Ahmad Sanoesi karya llham Chabibur Rochman Mahasiswa
UIN Sunan Ampel Surabaya yang dilakukan pada tahun 2019. Metode penelitian
yang dilakukan yaitu menggunakan modl kualititaf. Penulis menjabarkan, pada
sistematika penyajian tafsir Tamsjijatoel Moeslimin karya Ahmad Sanoesi adalah

urut dan tertib sesuai dengan urutan surat dan ayat pada mushaf usmani. Bentuk

18Rizqi Ali Azhar “Penafsiran Surat Al-Fatihah Menurut Muhammad Romli dan Moh.E.
Hasim (studi Komparatif atas Tafsir Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyeupaneun)”, (Skripsi UIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2016)

19 Afief Abdul Lathief, “Pesan Dakwah Islam-Moderna Dalam Tafsir Berbahasa Sunda
Nurul Bajan dan Ayat Suci Lenyeupaneun” Jurnal IImu Dakwah vol.5 (2), 2011



penyajian yang digunakan adalah rinci, walaupun terkadang ada penafsiran yang
bersifat global. Bentuk penulisan yang dipakai pada tafsir ini yaitu non ilmiah
artinya tidak seperti skripsi atau tesis, ketika merujuk pada referensi lain maka akan
di sertai footnote. Sedangkan pada tafsir ini tidak tidak menampilkan footnote
ketika merujuk pada referensi lain.?°

Kedua, skripsi berjudul Epistemologi Tafsir Malja’ al-Talibm fr Tafsir
Kalam Rabb al- ‘Alamin Karya K. H. Ahmad Sanusi yang ditulis oleh Nisa Fauziah
Mahasiswa UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Metode yang dilakukan pada kajian
ini deskriptif-analitik, yaitu untuk mengungkap gambaran dan sisi epistemologi dari
tafsir ini. Tafsir Malja’ al-Talibin fi Tafsir Kalam Rabb al- ‘Alamin Karya K. H.
Ahmad Sanusi merupakan tafsir yang bersumber dari Al-Qur’an, riwayat hadis,
kitab tafsir klasik yang salah satunya menggunakan tafsir al-kabir Mafatih al-Gayb
karya Fakhuruddin al-Razi. Metode yang digunakan pada tafsir ini yaitu
menggunakan metode tahlilz. Pembuktian kevalidan dar tafsir ini menggunakan tiga
teori, yaitu teori koheresi, teori korespondensi dan teori pragmatisme.?

Ketiga, Epistemologi Tafsir Magasidi Abdul Mustagim yang ditulis oleh
Khotibbul Umam, Mahasiswa 11Q An-Nur Yogyakarta. Jenis penelitian yang
digunakan ialah penelitian kualitatif, yaitu menekankan teori cara berpikir analisis-
deskriptif. Hasil dari penelitian ini menjelaskan beberapa poin, yaitu: tafsir
Magasidr Abdul Mustagim secara epistemologi, karakteristik penafsiran Abdul

Mustagim yang dipetakan menjadi tiga hirarkhi ontologis, yaitu: tafsir Magasidr as

20 [lham Chabibur Rochman, Epistemologi Tafsir Tamsjijjatoel Moeslimien Karya Ahmad
Sanoesi, (Skripsi UIN Sunan Ampel Surabaya, 2019)

21 Nisa Fauziyyah,” Epistemologi Tafsir Malja Al-Talibin Fi Tafsir Kalam Rabb Al-
Alamin”, (Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2019)
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philosophy, Magasidi as methodology, dan tafsir Magasidi as product. Model
penafsiran yang digunakan Abdul Mustaqim, terakhir tentang struktur penafsiran
Abdul Mustagim.??

Keempat, skripsi berjudul Epistemologi The Holy Qur’an Arabic Text with
English Translation and Commentary karya Maulana Muhammad Ali yang ditulis
oleh Fatkha Apri Cahyati Mahasiswa 11Q An-Nur Yogyakarta. Jenis penelitian yang
digunakan pada penelitian ini ialah kualitatif dalam bentuk analisis-deskriptif.
Penelitian ini memfokuskan pada kajian epistemologi yang terdiri dari sumber, sifat
dan karakteristik, serta validitas penafsiran. Hasil dari penelitian ini membuktikan
bahwa sumber yang digunakan Maulana Muhammad Ali dalam menafsiri Al-
Qur’an ialah Al-Qur’an, hadis, riwayat, akal, literatur Kitab tafsir, dan literatur non-
tafsir. Selanjutnya, dilihat dari sifat penafsiran menunjukan bahwa aspek teknis
tafsir Maulana Muhammad Ali mengacu pada urutan surah dalam mushaf standar.
Bentuk penyajiannya termasuk rinci dengan model penulisan menggunakan
footnote. Mengenai kevalidan tafsir, terdapat ketidaksesuain antara penafsiran
dengan teori koheresi dan korespondensi. Sedangkan pada teori pragmantisme,
terdapat pada surah Al-Bagarah ayat 229 dan An-Nur ayat 32 penafsir
mengaplikasikan teori ini.?3

Kelima, yaitu skripsi berjudul Epistemologi Tafsir buku ayat Tersirat Al-

Qur’an Karya Ririn Atika yang ditulis oleh Iffatul Aanisah Mahasiswa 11Q An-Nur

22 Khotibbul Umam, “Epistemologi Tafsir Magasidi Abdul Mustagim, (Skripsi 11Q An-
Nur Yogyakarta: 2019)

23 Fatkha Apri Cahyati, “Epistemologi The Holy Qur’an Arabic Text with English
Translation and Commentary Karya Maulana Muhammad Ali”, (Skripsi 11Q An-Nur Yogyakarta,
2023)
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Yogyakarta. Jenis penelitian yang digunakan ialah kualitatif dengan metode
deskriptif-analitik. Hasil dari penelitian ini menunjukan bahwasannya sumber yang
digunakan Ririn Atika ialah irfani dengan proses melalui kasyf dan ilham, yaitu dari
Jibril, Khidzir, Adam, Eva dan Ifrith atau yang disebutnya dengan Nur Muhammad.
Adapun metode yang digunakan Ririn ialah mix method, yaitu metode tahlili dan
Ijmali. Tahlili digunakannya untuk menjelaskan setiap ayat secara terperinci dan
penjelasan tentang aspek makna nama surah, kisah-kisah dalam Al-Qur’an, makna
Isy’ari dan asbabun Nuzul. Sedangkan metode Zjmali digunakannya untuk
menjelaskan penafsirannya yang dilakukan secara global.?*

Dari beberapa studi diatas, penulis menemukan beberapa kajian mengenai
tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja. Untuk kajian
epistemologi penulis belum menemukan penelitian yang mengkaji mengenai tafsir
Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H. N. S Midjaja secara keseluruhan,
penulis menemukan studi karya Reti Rohayati mengenai makna jihad yang terdapat
dalam tafsir Nurul Bajan. Selain itu, pembahasan mengani Dakwah Islam Modern
juda sudah dikaji oleh Afief Abdul Lathief. Berangkat dari itu, penulis melihat
bahwasannya kajian yang sudah dikaji hanya fokus pada tema tertentu. Penulis
menemukan celah untuk mengkaji epistemologi dari tafsir tersebut, yang di

dalamnya fokus pada sumber, sifat penafsiran, dan kevalidan dari tafsir tersebut.

24 Iffatul Aanisah, “Epistemologi Tafsir buku Ayat Tersirat Al-Qur’an Karya Ririn Atika”,
(Skripsi 11Q An-Nur Yogyakarta, 2019)
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E. Sistematika Pembahasan

Penelitian Epistemologi Tafsir Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan
H.N.S Midjaja terbagi menjadi lima bab, diantaranya:

Bab pertama berisi pendahuluan yang mencakup latar belakang penelitian,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, dan sistematika
pembahasan.

Bab kedua yaitu kajian teori dan metode penelitian. Kajian teori berkaitan
dengan epistemologi tafsir yang meliputi pengertian epistemologi, urgensi
epistemologi, epistemologi tafsir dan ruang lingkupnya, sumber penafsiran serta
pembagiannya, sifat penafsiran serta pembagiannya, dan validitas penafsiran.
Sedangkan metode penelitian berkaitan dengan pendekatan dan jenis penelitian,
sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data.

Bab ketiga berisi tentang biografi Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja
dan gambaran tentang kitab Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H.N.S
Midjaja yang mencakup riwayat hidup, riwayat Pendidikan, karya-karya
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja, latar belakang penulisan tafsir Nurul Bajan,
contoh dari penafsiran Nurul Bajan karya Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja.

Bab keempat yaitu analisis epistemologi Tafsir Nurul Bajan karya
Muhammad Romli dan H.N.S Midjaja yang meliputi tiga aspek yaitu sumber
penafsiran, sifat penafsiran dan validitas penafsiran.

Bab kelima merupakan penutup yang berisi kesimpulan dan saran dari

penelitian yang telah dilakukan.



